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Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: Apakah 
Strategi Practice Rehearsal Pairs dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam materi Perawatan Jenazah pada siswa kelas XI SMK NU Roudlotul
Furqon Banyubiru Kab. Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020?
Penelitian ini termasuk PTK, penelitian ini dilakukan 2 siklus, yaitu siklus 
I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Hasil penelitian ini bahwa dengan menggunakan Strategi practice
Rehearsal Pairs dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada
siswa kelas XI SMK NU Roudlotul Furqon Banyubiru Kab. Semarang tahun 
pelajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil belajar pada siklus I diketahui bahwa
77.52 % siswa dinyatakan tuntas atau lulus, dan 32.48 % siswa dinyatakan belum
tuntas atau lulus. Sedangkan hasil belajar pada siklus II diketahui bahwa 88.75 %
siswa dinyatakan tuntas atau lulus, dan 11.25 % siswa dinyatakan belum tuntas
atau lulus di karenakan adanya faktor kecerdasan siswa yang di bawah rata-rata . 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian dinyatakan berhasil.
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Pendidikan adalah proses pengembangan potensi, kemampuan, dan 
kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian di
sempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, didukung dengan
alat (media) yang di susun sedemikian rupa sehingga pendidikan dapat
digunakan untu menolong orang lain atau dirinya sendiri daam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia. Melalui pendidikan dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Pendidian
merupakan kunci untuk perkembangan suatu negara. 
Agar pendidikan mencapai hasil yang maksimal,maka pendidikan
harus bersikap bijaksana, pelakunya dapat dijadikan sebagai suri tauladan 
anak didik, dan dalam melaksanakan pekerjaannya mendasar pada prinsip 
pendidikan “Tut Wuri Handayani” yaitu mengikuti dibelakang tetapi
dimana perlu sesuai kebutuhan ia mengambil inisiatif tertentu. Dan di
dalam pendidikan materi yang harus disampaikan harus sesuai dengan usia
peserta didiknya.
Pendidikan Islam memiliki peranan yang sangat penting untuk 
membentuk manusia kedalam ajaran yang baik seperti kesopanan dalam
2bertingkah laku saling mencintai sesama, bergotong royong dalam
melakukan kehidupan sehari-hari. Serta sebagi seorang peserta didik yang 
berpendidian pun harus berperilaku baik  alias terpuji (Ahmad, 1985: 195)
Penyampaian materi juga diperlukan suatu strategi yang tepat, dan
strategi yang diharapkan membawa perubahan pada peserta didik yang 
lebih baik lagi dalam proses belajar. Diharapkan seorang guru mampu
menguasai berbagai metode pendidikan. Agar dalam pengajarannya tidak
membosankan. Untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 
efektif diperlukan juga kecermatan dalam penyesuaian materi dengan
strategi yang digunakan.
Strategi pembelajaran mempunyai kedudukan yang penting, karena
tanpa adanya strategi pembelajaran, maka materi tidak dapat tersampaikan
dengan baik kepada peserta didik. Begitu pula sebaliknya, dengan adanya
strategi pembelajaran akan tersampaikan dengan baik kepada peserta didik.
Jadi seorang guru harus pandai memilih strategi agar materi tersampaikan
dengan baik, karena bukan guru saja yang dapat mempengaruhi hasil
belajar tetapi strategi yang digunakan seorang guru pun juga akan
berpengaruh.
Strategi yang dipilih oleh seorang guru tidak boleh bertentangan 
dengan tujuan pembelajaran. strategi harus mendukung kemana kegiatan 
interaksi edukatif berproses guna mencapai tujuan. Tujuan pokok 
pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan anak secara individu
agar bisa menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya.
3Pada kasus yang terjadi di SMK NU Roudlotul Furqon, strategi
yang digunakan blom tepat yang membuat siswa sulit memahami pelajaran
sehingga siswa masih sulit melampaui KKM yang ditentukan yaitu 77. 
Strategi yang digunakan di SMK NU Roudlotul Furqon Banyubiru adalah
strategi ceramah, dimana strategi ini guru lebih aktif berbicara dan siswa
cenderung pasif, diam, sehingga menimbulan rasa bosan dan ngantuk saat 
pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti meminta bantuan guru mata
pelajaran pendidikan agama untuk membantu mengidentifikasi kekurangan
dari pembelajaran. Dan yang menjadi persoalan adalah pembelajaran yang
kurang efektif dan diperlukan suatu inovasi dalam penyampaian materi.
Sehingga diperlukan suatu metode yang membuat siswa lebih aktif dan 
tertarik terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.
Dari permasalahan dan hasil studi pendahulu yang dipaparkan di 
atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “PENINGKATAN
HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MATERI
PERAWATAN JENAZAH MELALUI STRATEGI PRACTICE
REHEARSAL PAIRS PADA SISWA KELAS XI SMK NU 
ROUDLOTUL FURQON BANYUBIRU KAB. SEMARANG TAHUN 
PELAJARAN 2019/2020 ”
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan penelitian 
masalah ini adalah: apakah strategi Practice Rehearsal Pairs dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam materi perawatan
jenazah pada siswa kelas XI SMK NU Roudlotul Furqon Banyubiru Kab.
Semarang tahun ajaran 2019/2020?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar pendidikan agama islam materi 
perawatan jenazah dengan menggunakan strategi practice rehearsal pairs 
pada siswa kelas XI SMK NU Roudlotul Furqon Banyubiru Kab. 
Semarang tahun ajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teortis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan
kemampuan dan ketrampilan serta meneliti pengetahuan yang lebih
mendalam terutama pada bidang yang dikaji.
2. Manfaat Praktis
a. Dengan melalui strategi practice rehearsal pairs maka diharapan
dapat dipakai sebagai meningkatkan mutu dan kualitas 
pembelajaran serta sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
pembinaan dan pengembangan sekolah yang bersangkuatan.
5b. Sebagai masukan dalam mengelola dan meningatkan strategi
belajar mengajar serta mutu pengajaan. Dengan mengetahui pola-
pola cara belajar siswa maka guru dapat menyesuaikan proses
belajar mengajar yang diciptakan.
E. Hipotesis
Menurut Basrowi dan Suwandi, (2008:170) hipotesis adalah
rangkuman atau kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari
pengkajian kepustakaan. Hipotesis merupan jawaban terhadap masalah 
penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi
tingkat kebenarannya.
Setelah menelaah beberapa sumber, penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut:
Penerapan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs dapat 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam materi perawatan
Jenazah pada peserta didik kelas XI SMK NU Roudlotul Furqon 
Banyubiru Kab. Semarang  tahun ajaran 2019/2020.
F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul skripsi, 
penulis memberi penegasan istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini
Antara lain sebagai berikut
1. Hasi belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh
siswa setelah mengalami aktivitas belajar (Saefullah, 2012:204). 
6Menurut Winkel (199:53) bahwasanya belajar menghasilan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan pemahaman ketrampilan 
dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan
membekas. Maksud hasil belajar yang ditulis penulis adalah
ulangan, maksut ulangan tersebut ialah untuk memperoleh indek
dalam menentukan keberhasilan siswa.
2. Pendidikan Agama Islam
Menurut Majid, Abdul (2012:1) pendidikan agama islam
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran islam secara
menyeluruh, menghayati makna tujuan,yang ada pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan
hidup.
3. Materi Perawatan Jenazah
A. Tata Cara Mengurus Jenazah





Mensholatkan jenazah orang Islam adalah fardhu kifayah. 
Mensholatkan jenazah dengan cara sebagai berikut:
1. Imam hendaklah berdiri setentang dengan kepala jenazah, 
7apabila jenazahnya laki-laki, dan berdiri tepat pada bagian 
tengah jenazah apabila jenazahnya perempuan
2. Kemudian imam takbir empat kali. Setelah takbir pertama,
membaca taawudz, kemudian surat al-fatihah Pada takbir
kedua, membaca sholawat nabi sebagaimana yang biasa
dibaca dalam tashyahud. Kemudian setelah takbir ketiga,
membaca doa. Setelah takbir keempat juga membaca doa
lalu mengucapkan sekali salam kekanan. Pada setiap takbir
mengangkat kedua tangan.
C. Penguburan Jenazah
Menguburkan jenazah dengan cara memasukkan jenazah ke
liang lahat dari arah kaki kuburan, lalu diturunkan kedalam 
liang kubur secara perlahan, jika tidak memungkinkan boleh 
menurunkan dari arah kiblat. (Syaikh Muhammad Nasirudin, 
(2005:129)
4. Strategi Practice Rehearsal Pairs
Sedangkan Strategi Practice Rehearsal Pairs menurut Mel 
Silberman, (1996:228) adalah strategi sederhana untuk melatih
gladi resik kecakapan atau prosedur dengan partner belajar.
Tujuanya adalah untuk menyakinkan bahwa kedua partner dapat
melaksanakan kecakapan atau prosedur.
G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian
8Dalam penelitian ini yang diterapkan oleh peneliti adalah tindakan
kelas atau dikenal dengan sebutan PTK. Prosedur dan langkah-langkah
penelitian mengikuti prinsip dan dasar yang berlaku dalam penelitian
tindakan kelas. menurut (Suyanto dalam Muslich, 2012:9) penelitian
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki
dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara
profesional.
Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini
adalah PTK, guna mencari pemecahan masalah yang ditemui dalam 
kelas. PTK akan dilaksanakan dua siklus. Masing-masing siklus terdiri
dari tahapan-tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi.
2. Lokasi, waktu, dan subjek penelitian
a. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian akan dilaksanakan di SMK NU Roudlotul
Furqon Banyubiru Kab. Semarang tahun ajaran 2019/2020. SMK 
NU Roudlotul Furqon Banyubiru dipilih menjadi tempat penelitian
dikarenakan memerlukan pengembangan model pembelajaran yang 
akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, sekolah 
juga bersedia untuk menjalin kerjasama untuk melakukan 
penelitian ini.
b. Waktu penelitian
9Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan kurang lebih 
satu bulan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 di SMK 
NU Roudlotul Furqon Banyubiru Kab. Semarang.
c. Subjek penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI berjumlah 21 siswa . siswa kelas XI dipilih 
menjadi subjek penelitian karena dinilai perlu adanya pembaharuan
dalam kegiatan pembelajaran agar hasi belajar mereka meningkat.
d. Langkah – langkah penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dengan dua
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari tahapan-tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
1) Perencanaan 
Dalam penelitian tindakan kelasini kegiatan perencanaan yang 
dilakukan meliputi :
a) Membicarakan rencana penelitian tindakan kelas dengan
kepala sekolah dan guru mata pelajaran.
b) Melakukan penyusunan jadwal kegiatan yang akan
dilakukan.
c) Membuat silabus dan rencana rancangan pembelajaran.
d) Mempersiapkan fasilitas-fasilitas dan saran pendukung yang 
dilakukan didalam kelas
e) Mempersiapkan lembar observasi.
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f) Menyediakan alat evaluasi yang terdiri dari lembar tes dan
lembar kerja siswa.
2) Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan dalamm tahap ini terdiri dari
beberapa langkah diantaranya:
a) Awal kegiatan pembelajaran
(1) Persiapan
(a) Melakukan pembelajaran pendahuluan
(b) Guru dapat menjabarkan isi topik secara umum,
memotivasi siswa, dan menjelaskan tujuan yang 
dipelajarinya.
(2) Materi
Materi pembelajaran perawatan jenazah dibagi
menjadi beberapa bagian pembelajaran tergantung pada
banyaknya konsep materi pembelajaran yang ingin
dicapai oleh siswa
(3) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Kelompok dalam pembelajaran active
learning strategi practice rehearsal pair beranggotakan
dua siswa.
(4) Menentukan skor awal
Skor awal merupakan skor rata-rata siswa secara
individu pada kuis sebelumnya atau nilai akhir siswa
11
individual pada semester sebelumnya atau
pembelajaran sebelumnya.
b) Rencana kegiatan
(1) Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub 
topik masing-masing serta memperhatikan 
pendemonstrasian oleh guru dan menetapkan anggota
yang akan menjadi operator dan menentukan anggota
sebagai penulis.
(2) Anggota kelompok yang menjadi operator mengambil
soal yang telah disediakan oleh guru kemudian
mendiskusikan dengan anggota kelompok.
(3) setiap kelompok menuliskan jawaban atas soal yang 
telah diberikan dikertas yang telah disediakan
(4) Setelah soal dijawab maka soal dan jawaban
dikembalikan kepada guru untuk dikoreksi kemudian 
mengambil soal berikutnya.
(5) Lakukan berulang kali hingga soal sudah habis
terjawab.
c) Sistem evaluasi
Dalam evaluasi ada tiga cara yang dapat dilakukan:
(1) Mengerjakan kuis individual yang mencakup semua
topik.
(2) Membuat laporan mandiri atau kelompok.
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(3) Presentasi
Sedangkan materi evaluasi dalam sistem evaluasi 
mencakup pengetahuan dan proses belajar.
3) Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan,
untuk mengamati kondisi dan reaksi serta keaktifan siswa
terhadap tugas yang diberikan.
Aspek – aspek keaktifan siswa yang diambil antara
lain:
(1) Aktifitas siswa dalam menerima materi
(2) Aktvitas siswa dalam belajar kelompok.
(3) Kemampuan mengungkap pendapat.
(4) Kerjasama dengan teman.
4) Refleksi
Pada akhir evaluasi terhadap keberhasilan tindakan yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada siklus 1, jika indikator
pembelajaran sudah tercapai maka tidak perlu siklus selanjutnya,
tetapi jika belum tercapai maka perlu dilanjutkan siklus berikutnya.
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3. Instrumen penelitian




Sebagai alat pengumpulan data, observasi langsung akan
memberian sumbangan yang sangat penting dalam penelitian
deskriptif. jenis-jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan
baik melalui pengamatan langsung oleh peneliti (Purwanto, 
2004:112)
Observasi adalah alat untuk memotret seberapa jauh efek
tindakan telah mencapai sasaran (Suyadi, 2010:63)
b. Tes
Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah,
dan petunjuk kepada teste untuk mendapatkan respon sesuai
dengan petunjuk itu (Sutikno, 2010:77)
c. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal.
Dengan metode dokumentasi ini peneliti aan lebih mudah dalam
mengumpulan data-data serta memperluas pengamatan terhadap
sesuatu yang diteliti (arikunto, 2010:274).
5. Analisis data
Setelah semua data terkumpul, selanjutnya analisis data yang akan
mengetahui hasil penelitian. Menurut Basrowi dan Suwandi (2008:
132), tahap-tahap analisis data penelitian meliputi:
a. Validasi hipotesis
Validasi hipotesis adalah diterima atau ditolaknya suatu 
hipotesis jika di dalam desain PTK diajukan hipotesis tindakan 
yang merupakan keyakinan terhadap tindakan yang akan
dilakukan, maka perlu dilakukan validasi.
b. Interpretasi data penelitian
Interpretasi berarti mengartikan hasil penelitian berdasarkan
pemahaman yang dimiliki peneliti.
c. Penyusunan laporan penelitian
Pada bagian hasil dan pembahasan penelitian dalam laporan 
PTK pada umumnya peneliti terlebih dahulu menyajikan paparan
data yang mendeskripsikan secara ringkas apa saja yang dilakukan
peneliti sejak pengamatan awal.
d. Peran kritik dari kolega dalam PTK
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Kritik dari teman sejawat merupakan masukan yang sangat
berarti. Kritik yang bersifat membangun merupaan suatu hal yang 
sangat bermanfaat bagi perbaikan pelaksanaan PTK. 
H. Sistematika penulisan
Pokok-pokok pemasalahan yang akan dikaji perlu adanya
sistematika penulisan, sehingga pembahasan akan lebih sistematis dan
runtut.
Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah;rumusan
masalah;tujuan penelitan;definisi operasional; hipotesis; manfaat
penelitian; definisi operasional; metode penelitian, yang meliputi 
rancangan penelitian, langkah-langkah penelitian, instrumen penelitian, 
teknik pengumpulan data, analisis data dan sistematika penulisan.
Bab II KajianPustaka, Mencakup konsep-konsep dan teori tentang:
Pengertian Hasil Belajar, Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan
Budi pekerti
Bab III Pelaksanaan Penelitian, berisi tentang profil sekolah, 
setting (tempat dan waktu penelitian ) dan data siswa kelas.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan




A. Hakikat Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Ahmad (2016: 5) hasil belajar yaitu perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,
efektitf, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran
tententu.
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan yang relatif
menetap.
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan. (Suprijono, 2013).
Sedangkan menurut Nana (2004:102) hasil belajar atau achievement
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil
belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku
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dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keteramplan, berpikir maupun
keterampilan motorik.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Menurut Slameto (1991:56) terdapat beberapa faktor yang 




Proses belajar seseorang akan terganggu jika
kesehatan seseorang terganggu, selain itu ia juga akan cepat
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika
badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-
gangguan /kelainan-kelainan fungsi alat indera serta
tubuhnya.
b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan 
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau
badan. keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.
2) Faktor psikologis
a) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga
jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan
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efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang
abstrak secara efektif, dan mempelajari dengan cepat.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai
tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari
tingkat intelegensi yang rendah. Walapun begitu siswa
yang mempunyai intelegensi yang tinggi belum pasti
berhasil dalam belajarnya.
b) Perhatian
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, 
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 
yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi
perhatian siswa, maka timbullah keebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar dengan
baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian
dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan
hobi dan bakat.
c) Minat
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Jika terdapat
siswa yang kurang berminat dalam belajar, dapatlah
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diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar
dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan 
berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan
dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran
yang dipelajarinya itu. 
d) Bakat
Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai 
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena
ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi  
dalam belajarnya.
e) Motif
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang 
akan dicapai. Dalam menentukan tujuan itu dapat didasari 
atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu 
berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah 
motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorong.
f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah
siap untk melaksanakan kecakapan baru. Dengan kata lain
anak yang sudah siap/matang belum dapat melaksanakan
kecakapan sebelum belajar. Belajar akan lebih berhasilika
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anak sudah siap. Jadi kemajuan baru untuk memiliki
kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajarnya.
3) Faktor kelelahan
Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua yaitukelelahan
jasmani dan kelelaan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan 
lemah lunglai tubuh dan timbul kecenderungan untuk
mrmbaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat
dilihat dengan keadanya keesuan dan kebosanan, sehingga
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.




c) Menggunakan varias belajar
d) Menggunakan obat-obatan
e) Rekresi yang teratur
f) Olahraga secara teratur
g) Mengimbangi makanan
h) Menghubungi seorang ahli
b. Faktor-faktor ekstern
1) Faktor keluarga
a) Cara orang tua mendidik
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Cara orang tua mendidik anaknya besar
pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Hal ini dijelaskan
bahwa keluarga adalah lembag pendidikan yang pertama
dan utama.
Orang tua yang kurang/tidak memperhaikan 
pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak tidak/kurang 
berhasil dalam belajarnya.
b) Relasi antar anggota keluarga
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting 
adalah relasi orang tua dan anaknya. Selain itu relasi anak
dengan saudara atau anggota keluarga yang lain pun turut 
mempengaruhi belajar anak. 
c) Suasana rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga
dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah juga
merupakan faktor yang penting dan tidak termasuk faktor
yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan
semprawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak
yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga
yang besar terlalu banyak pengghuninya. Suasana rumah
yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran
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antar anggota keluarga menyebabkan anak menjadi bosan
di rumah, akibatnya belajarnya kacau.
d) Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya
dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus
terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian,
perlindungan kesehatan dan lain-lain juga membutuhkan 
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 
penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain.
Jika anak hidup dalam keluuarga miskin, kebutuhan
anak kurang terpenuhi, hal tersebut akan mengganggu
belajar anak. Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua
sering mempunyai kecenderungan untuk memanjakan
anak. Anak hanya bersenang-senang dan berfoya-foya,
akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya
kepada belajar. Hal terseebut juga dapat mengganggu
belajar anak.
e) Pengertian orang tua
Anak belajar perlu dorongan dan pegertian orang 
tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan
tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang anak mengalami
lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan
mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang 
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dialami anak di sekolah. Kalau perlu menghubungi guru
anaknya, untuk mengetahui perkembangannya.
f) Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam 
keluarga mempenaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu
kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik,
agar mendorong semangat anak untuk belajar. 
2) Faktor sekolah
a) Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus 
dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar guru yang 
kurang baik akan memengaruhi belajar siswa yang tidak
baik pula. Guru yang progresif berani mencoba metode-
metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan
kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi 
siswa untuk belajar.
b) Kurikulm
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan 
yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar
adalah menyampaikan bahan pelajaran agar siswa
menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan
pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi
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belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik aan
berpengaruh tidak baik terhadap belajar.
c) Relasi guru dengan siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan
siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada
dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.
d) Relasi siswa dengan siswa
Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang 
bijaksana tidak akan terlihat bahwa di dalam kelas ada grup
yang salingg bersaing secara tidak sehat. Menciptakan
relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.
e) Disiplin sekolah
Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin
didaam belajar, baik di sekolah, di rumah, dan di
perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta
staff yang lain disiplin pula.
f) Alat pelajaran
Mengusahaan alat pelajaran yang baik dan lengkap
adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik, sehinga
siswa dapat menrima pelajaran dengan baik serta dapat
belajar dengan baik pula.
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g) Waktu sekolah
Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. 
Akibat meledaknya jumlah anak yang masuk sekolah, dan 
penambahan gedung sekolah belum seimbang dengan
jumlah siswa, siswa terpaksa harus masuk sore dimana
siswa harus istirahat. Jika siswa bersekolah pada waktu
kondisi badan yang lelah akan mengalami kesulitan 
menerima pelajaran.
h) Standar pelajaran diatas ukuran
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus 
sesuai dengan kemamuan siswa masing-masing. Yang 
penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.
i) Metode belajar
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah.
Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara
belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu. 
Juga dalam pembagian waktu belajar siswa itu.
j) Keadaan gedung
Dengan jumlah siswa yang luar biasa jumahnya, 
keadaan gedung dewasa ini terpaksa kurang. Mereka duduk
berjejal-jejal di dalam setiap kelas.
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k) Tugas rumah
Waktu belajar adalah di sekolah, waktu di rumah 
biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka
diharapkan guru jangan terlalu banyak memberikan tugas 
yang harus dikerjkan di rumah, sehingga anak tidak 
mempunyai waktu lagi untuk kegiatan lainnya.
3) Faktor masyarakat
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat 
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi 
jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang 
yang terlalu banyak belajarnya akan terganggu, lebih-lebih 
jika tidak biasa dalam mengatur waktu.
b) Massa media
Massa media yang baik memberi pengaruh jelek 
terhadap siswa akan berkecenderungan untuk berpengaruh 
terhadap belajarnya. Maka perlulah kiranya siswa
menapatkan bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana
dari orang tua dan pendidik.
c) Teman bergau
Agar siswa dapat belajar dengan baik maka perlulah 
diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-
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baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan
dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana.
d) Bentuk kebidupan masyarakat
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Karena masyarakat 
yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar.
B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan kepada siswa mulai dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi yang sarat dengan muatan nilai (Majid, 2012:2)
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agam islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
quran dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman (Majid, 2012:11) 
Menurut Daradjat (1987: 87) menyatakan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran islam secara
menyeluruh, mengkhayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.
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Sedangkan menurut Umiarso dan Haris (2010:30) pendidikan
agama islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh.
2. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agam Islam mempunyai fungsi berbeda dengan subjek 
pelajaran yang lain. Secara umum menurut Abdul Majid (2004:136), 
mengemukakan bahwa kurikulum pendidikan agama Islam Untuk 
sekolah/madrasah berfungsi sebagi berikut :
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga.
b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam
kehidupan sehari-hari.
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkunganya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
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dirinya dan menghambat perkembanganya menuju manusia
Indonesia seutuhya.
f. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 
sistem dan fungsionalnya.
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk
dirinya sendiri dan bagi orang lain.
3. Tujuan Pendidikkan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
memupukkan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Kemendikbud, 2002).
Tujuan pendidikan Islam di atas merupakan turunan dari tujuan
pendidikan nasional, suatu rumusan dalam UUSPN (UU No. 20 Tahun 
2003), berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokrasi serta bertanggung jawab.
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4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Mata Pelajaraan pendidikan agama Islam itu secara keseluruhanya
terliputi dalam lingkup dan al-hadits, keimanan, akhlaq, fiqih atau
ibadah dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup
pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan dan keserasian,
keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT,
diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainya maupun lingkunganya
(Majid, 2012: 13).
C. Perawatan Jenazah
Menurut Kementerian dan Kebudayaan, (2014:34) terdapat beberapa
kewajiban seorang muslim dalam perawatan jenazah antara lain:
1. Memandikan jenazah
Syarat-syarat wajib memandikan jenazah:
a. Jenazah itu orang islam.
b. Didapati tubuhnya walaupun sedikit
c. Bukan mati syahid (mati dalam keadaan peperangan untuk
membela islam seperti yang terjadi pada masa Nabi 
Muhammad SAW)
Yang berhak memandikan jenazah:
a. Apabila jenazah itu laki-laki, yang memandikannya hendaklah
laki-laki pula. Perempuan tidak boleh memandikan jenazah
laki-laki, kecuali isteri dan mahramnya.
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b. Apabila jenazah itu perempuan, hendaklah yang memandikan 
perempuan pula, laki-laki tidak boleh memandikan kecuali
suami atau mahramnya.
c. Apabila jenazah itu seorang isteri, sementara suami dan
mahramnya ada semua, maka lebih berhak untuk memandikan 
suaminya.
Kalau mayat anak laki-laki masih kecil, perempuan boleh
memandikannya. Begitu pula sebaliknya. Berikut ini tata cara
memandikan jenazah:
a. Ditempat tertutup agar yang melihat hanya orang-orang yang 
memandikan dan yang mengurusnya saja.
b. Mayat diletakkan ditempat yang tinggi seperti di atas meja.
c. Dipakaikan kain basahan seperti sarung agar auratnya tidak
terbuka.
d. Mayat didudukkan atau disandarkan pada sesuatu, lantas disapu 
perutnya sambil ditekan pelan-pelan agar semua kotoran
tersebut keluar. Dianjurkan menggunakan sarung tangan.
e. Setelah itu hendaklah mengganti sarung tangan untuk
membersihkan mulut dan gigi si mayit.
f. Membersihkan semua kotoran dan najis.
g. Mewudhukan, setelah itu membasuh seluruh badan.
h. Disunnahkan membasuh tiga sampai lima kali.
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Air untuk memandikan mayat sebaiknya air dingin.
2. Mengkafani jenazah
Pembelian kain kafan diambilkan dari uang si mayat
sendiri. Apabila tidak ada, orang yang selama ini menghidupinya
yang membelikan kain kafan (Kementrian dan Kebudayaan,
2014.35).
Kain kafan sebaiknya tidak satu lapis. Sebaiknya tiga lapis
bagi mayat laki-laki dan lima lapis untuk mayat perempuan. Setiap
satu lapis diantaranya merupakan kain basahan (Kementrian dan
Kebudayaan, 2014.35).
Cara membungkusnya adalah hamparkan kain kafan helai
demi helai dengan menaburkan kapur barus pada tiap lapisnya.
Kemudian, si mayat diletakkan diatasnya. Kedua tangannya dilipat
diatas dada dengan tangan kanan diatas tangan kiri.
3. Menyalati Jenazah
d. Orang yang meninggal dunia dalam keadaan Islam berhak
untuk di-salat-kan. Sabda Rasulullah saw.”Salatkanlah orang-
orang yang telah mati.” (HR. Ibnu Majah). “Salatkanlah
olehmu orang-orang yang mengucapkan: Lailaha Illallah.”
(HR. Daruqtni). Dengan demikian, jelaslah bahwa orang yang 
berhak disalati ialah orang yang meninggal dunia dalam
keadaan beriman kepada Allah Swt. Adapun orang yang telah
kafir dilarang untuk disalati. karena kita tidak dianjurkan
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menshalatkan jenazah orang-orang kafir sesuai ayat al-Quran
yang berbunyi:
ِﻣ ٍﺪََﺣأ َٰﻰﻠَﻋ ﱢﻞَُﺼﺗ َﻻَوِ ﱠͿِﺎﺑ اوَُﺮﻔَﻛ ُْﻢﮭﱠِﻧإ ۖ ِهِﺮَْﺒﻗ َٰﻰﻠَﻋ ُْﻢَﻘﺗ َﻻَو اًَﺪَﺑأ َتﺎَﻣ ُْﻢﮭْﻨ
َنُﻮﻘِﺳَﺎﻓ ُْﻢھَو اُﻮﺗﺎَﻣَو ِِﮫﻟﻮُﺳَرَو
Yang artinya:
“Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah
kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka 
telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati
dalam keadaan fasik." (QS At-Taubah : 84)
Menurut Kementrian dan Kebudayaan untuk bisa disalati, keadaan
simayat haruslah:
a. Suci, baik suci badan, tempat, dan pakaian.
b. Sudah dimandikan dan dikafani.
c. Jenazah sudah berada di depan orang yang menyalatkan atau
sebelah kiblat. 
Tata cara pelaksanaan salat jenazah adalah sebagai berikut.
a. Jenazah diletakan paling muka. Apabila si mayat laki-laki,
hendaknya imam berdiri menghadap dekat kepala mayat. Jika 
mayat wanita, imam menghadap dekat perutnya.
b. Letak imam paling muka diikuti oleh para makmum. Jika yang 
menyalati sedikit, usahakan dibuat 3 baris/shaf.
c. Mula-mula semua jamaah berdiri dengan berniat melakukan
salat jenazah dengan empat takbir.
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d. Kemudian takbiratul ikhram yang pertama, dan setelah takbir
yang pertama itu selanjutnya membaca surat al-Fatihah.
e. Takbir yang kedua, dan setelah itu membaca salawat atas Nabi
Muhammad saw.
f. Takbir yang ketiga,kemudian membaca doa untuk jenazah. 
Bacaan doa bagi jenazah adalah sebagai berikut:
g. Takbir yang keempat, dilanjutkan dengan membaca doa
sebagai berikut:
h. Membaca salam sambil menoleh kekanan dan kekiri.
4. Mengubur Jenazah
Menurut Kementrian dan Kebudayaan Perihal mengubur jenazah
ada beberapa penjelasan sebagai berikut
a. Rasulullah saw. Menganjurkan agar jenazah segera
dikuburkan.
b. Sebaiknya menguburkan jenazah pada siang hari. Mengubur
mayat pada malam hari diperbolehkan apabila dalam keadaan
terpaksa seperti karena bau yang sangat menyengat meskipun
sudah diberi wangi-wangian, atau karena sesuau hal lain yang
harus disegerakan untuk dikubur.
c. Anjuran meluaskan lubang kubur. Rasulullah saw pernah
mengantar jenazah sampai di kuburnya. Boleh mengubur dua
tiga jenazah dalam satu liang kubur.
d. Bacaan meletakkan mayat dalam kubur
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e. Larangan memerondah kuburan
f. Sebelum dikubur, ahli waris atau keluarga hendaklah bersedia
menjadi penjamin atau menyelesaikan atas hutang-hutang si
mayat jika ada, baik dari harta yang ditinggalkanyan atau dari
sumbangan keluarga.
5. Ta`ziyyah
Ta`ziyyah atau melayat adalah mengunjungi orang yang sedang 
tertimpa musibah kematian salah seorang keluarganya dalam 
rangka menghibur atau memberi semangat. 
Adab (etika) orang ber-ta`ziyyah antara lain sebagai berikut.
a. Menyampaikan doa untuk kebaikan dan ampunan terhadap
orang yang meninggal serta kesabaran bagi orang yang 
ditinggal.
b. Hindarilah pembicaraan yang menambah sedih keluarga yang 
ditimpa musibah.
c. Hindarilah canda-tawa apalagi sampai terbahak-bahak
d. Usahakan turut menyalati mayat dan turut mengantarkan ke
pemakaman sampai selesai penguburan.
e. Membuatkan makanan bagi keluarga yang ditimpa musibah.
6. Ziarah Kubur
Ziarah artinya berkunjung. Kubur artinya kuburan. Ziarah
kubur artinya berkunjung ke kuburan. Diantara hikmah dari ziarah
kubur ini antara lain sebagai berikut:
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a. Mengingat kematian
b. Dapat bersikap zuhud (menjauhkan diri dari sifat keduniawian)
c. Selalu ingin berbuat baik sebagai bekal kelak dialam kubur dan
hari akhir.
d. Mendo’akan si mayat yang muslim agar diampuni dosanya dan
diberi kesejahteraan diakhirat.
Apabila kita mau berziarah kubur, sebaiknya perhatikan adab atau
etika berziarah kubur yaitu seperti berikut:
a. Ketika mau berziarah, niatkan dengan ikhlas karena Allah SWT 
tunduk hati dan merasa diawasi oleh Allah SWT
b. Sesampai dipintu kuburan, ucapkan salam sebagaimana yang 
diajarkan oleh Rasulullah SAW
c. Tidak banyak berbicara mengenai urusan dunia di atas kuburan
d. Berdo’a untuk ampunan dan kesejahteraan si mayat di alam
barzah dan akhirat kelak
e. Diusahakan tidak berjalan melangkahi kuburan atau menduduki 
nisan (tanda kuburan).
D. Strategi Pactice Rehearsal Pair
1. Pengertian strategi practice reheseal pair
Ini adalah strategi /sederhana yang dapat dipakai untuk
mempraktekan suatu ketrampilan atau prosedur dengan teman belajar.
Tujuanya adalah untuk menyakinkan masing – masing pasangan dapat
melakukan ketrampilan dengan benar. Materi – materi yang bersifat
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psikomotorik adalah materi yang baik untuk diajarkan dengan strategi
ini.
Menurut Hisyam (2008:81) secara bahasa Practice Rehearsal Pairs
latihan praktek berpasangan. Sedangkan menurut istilah adalah strategi
sederhana yang digunakan untuk mempraktekkan suatu ketrampilan
atau prosedur dengan teman belajar. Hal ini berarti bahwa beberapa
siswa berkelompok menjadi beberapa bagian dan mereka dituntut aktif
untuk mempraktekkan suatu ketrampilan tertentu.
2. Langkah-langkah strategi practice rehearsal pairs
Langkah practice rehearsal pairs adalah sebagai berikut:
a. Pilih satu ketrampilan yang akan dipelajari oleh peserta didik.
b. Bentuklah pasangan – pasangan
c. Orang yang bertugas sebagai penjelas atau demonstrator
menjelaskan atau mendemonstrasikan cara mengerjakan
ketrampilan yang telah ditentukan. Pengecek/pengamat bertugas 
mengamati dan menilai penjelasan atau demonstrasi yang 
dilakukan temanya.
d. Pasangan bertukar peran. Demonstrator ke dua diberi ketrampilan
yang lain.
e. Proses diteruskan sampai semua ketrampilan atau prosedur dapat
dikuasai. (Hisyam 2008:81)
3. Kelebihan dan kekurangan strategi Practice Rehearsal Pairs
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Menurut Agus (2008:136) kelebihan dan kekurangan strategi Practice
Rehearsal Pairs adalah sebagai berikut:
a. Kelebihan strategi Practice Rehearsal Pairs
1) Cocok jika diterapkan untuk materi yang bersifat psikomotorik
atau materi-materi yang bersifat seperti materi sholat
2) Dapat meningkatkan partisipasi antar peserta didik, interaksi 
lebih mudah, dan lebih banyak kesempatan untuk konsrtuksi
masing-masing pasangan
b. Kekurangan strategi Practice Rehearsal Pairs
1) Strategi ini tidak cocok digunakan pada materi yang bersifat 
teoritis
2) Jika antar pasangan tidak aktif maka akan sedikit ide yang 
muncul dan jika pasangannya banyak maka akan membutuhkan 
waktu yang banyak.
E. Kajian Pustaka
Pada bagian ini akan memaparkan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan peneliti yang dilakukan peneliti yang mana dipaparkan
sebagai mana berikut:
1. Pada skripsi Dina Kartika yang berjudul Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (PRP) Terhadap Aktivitas
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP 21 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2018. Dari penelitian tersebut dapat
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh menggunakan strategi Practice
Rehearsal Pairs terhadap aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam.
2. Pada skripsi Yuli Kusmiati yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang Koperasi Pada Mata 
Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Gabus 3 Kecamatan Ngrampal
Kabupaten Sragen (Tahun 2010/2011). Pada skripsi ini
menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPS tentang koperasi.
Hal ini dapat diihat dari peningkatan hasil belajar siswa yang 
sebelumnya pada kondisi awal hanya 57.81%. pada siklus I hasil
belajar yang dicapai 67.19%. pada siklus II hasil belajar yang dicapai
81.56%.
Persamaan dari kedua penelitian di atas terletak pada salah satu
variabelnya menggunakan Practice rehearsal pairs dan hasilnya sama
yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasar penelitian yang 
dilakukan Dina Kartika dan Yuli Kusmiati dapat diambil kesimpulan
bahwa strategi practice rehearsal pairs berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Ada keterkaitan dalam penelitian
tersebut sehingga dapat dijadikan acuan oleh peneliti dalam penelitian 
PAI materi Perawatan Jenazah. Berdasarkan dengan hasil penelitian
diatas peneliti mengembangkan penelitian dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa
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materi perawatan jenazah. Dari penelitian diatas strategi practice
rehearsal pairs dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata




A. Gambaran Umum SMK Roudlotul Furqon Banyubiru Kab. 
Semarang
1. Sejarah SMK Roudlotul Furqon Banyubiru Kab. Semarang
Sekolah Menengah Kejuruan NU Roudlotul Furqon, berdiri
pada tanggal 5 mei 2008, atas ide dari Ibu Nyai Hj. Siti Fatimah
Muntaha yang didukung oleh tokoh masyarakat Desa Kebumen dan
pengurus Yayasan Al Ma‟arif yang di ketuai oleh Bapak Khaziq 
Faishol, S.Sos. Ketua Pengurusnya adalah KH. Ali Imron, Al
Hafidz. Pendirian SMK NU Roudlotul Furqon mendapatkan ijin 
pendirian nomor 421.3/0991/2008 yang terbitkan oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Semarang. Kepala Sekolah pertama kali
adalah Bapak M. Fahmi Dzulfiadi, S.Pd.I
Awalnya SMK NU Roudlotul Furqon memiliki satu jurusan 
yaitu Teknik Komputer jaringan, kemudian tahun 2013 bertambah
satu jurusan lagi yaitu tata busana butik.
Sebagian besar siswa SMK NU Roudlotul Furqon tinggal di
pesantren (asrama) dan sebagian dari warga sekitar Banyubiru. Pada
tahun pertama meluluskan sekitar 18 Siswa dan pada tahun 2013
meluluskan 35 Siswa.
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Sekolah Menengah Kejuruan NU Roudlotul Furqon yang 
berada di bawah Yayasan Al Ma‟arif memiliki slogan Bisa Ngaji, 
Bisa Tekhnologi dan Bisa Mandiri, memiliki cita-cita untuk mesukseskan
program pemerintah di bidang pendidikan baik pendidikan secara umum,
pendidikan rohani juga pendidikan akhlaq.
2. Profil SMK Roudlotul Furqon Banyubiru Kab. 
Semarang
a. Identitas Sekolah
1) Nama Sekolah : SMK NU ROUDLOTUL FURQON
2) NPSN : 20347833
3) Jenjang Pendidikan : SMK
4) Status Sekolah : Swasta
5) Alamat Sekolah : Jl. Mahakam 
RT / RW : 2 / 7
Kode Pos : 50664
Kelurahan : Kebumen
Kecamatan : Kec. Banyubiru
Kabupaten/Kota : Kab. Semarang
Provinsi : Prop. Jawa Tengah







8) Pendirian : 1900-01-01
9) Status Kepemilikan : Yayasan
10) Nomor Rekening : 3,2701E+13
11) Nama Bank : BRI
12) Cabang KCP/Unit : Ungaran
13) Rekening Atas Nama : SMK NU Roudlotul Furqon
14) MBS : Ya
15)
Luas Tanah Milik 
(m2) : 5000
16) Nama Wajib Pajak : SMK NU ROUDLOTUL FURQON
17) NPWP : 5,99058E+12
c. Kontak Sekolah
18) Nomor Telepon : 0298/7177568
19) Email : smkrfbanyubiru@yahoo.com
20) Website : http://www.smknubanyubiru.sch.id
3. Visi dan Misi SMK NU Roudhotul Furqon
a. Visi SMK NU Roudlotul Furqon 
Membentuk siswa yang taat pada ajaran agama, unggul dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan santun dalam berakhlaqul 
karimah.
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b. Misi SMK NU Roudlotul Furqon 
1) Membimbing siswa dengan ajaran Islam Ahlu Sunnah Wal 
Jama’ah
2) Menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan handal sesuai 
dengan kebutuhan industri dan masyarakat
3) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia khususnya
bidang Tata Busana Butik
4) Menyiapkan peserta Didik yang memiliki Ilmu dan 
pengetahuan dan teknologi khusunya tekhnologi Busana
Butik
Tujuan SMK NU Roudlotul Furqon 
1) Menyelenggarakan sistem pendidikan dan pelatihan yang 
relevan dengan kebutuhan bisnis dan industri yang 
didukung oleh menejeman sekolah yang profesional;
2) Meningkatkan citra sekolah dan pengakuan masyarakat;
3) Membangun lingkungan belajar dan bekerja dengan fasilitas 
memadahi untuk mendukung pengembangan siswa secara
menyeluruh berdasarkan nilai-nilai keislaman.
4) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif 
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang 
ada di dunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja tingkat
menengah sesuai dengan kompetensi dalam progam
keahlian yang di pilihnya; 
5) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet,
45
dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan
kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang 
keahlian yang diminatinya; 
6) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni, agar mampu mengembangkan diri di 
kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui
jenjang pendidikan yang lebih tinggi;
7) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi 
yang sesuai dengan progam keahlian yang dipilih; 
8) Menjalin kerja sama (networking) dengan
lembaga/institusi terkait, dunia usaha/dunia industri dan 
masyarakat dalam rangka pengembangan program diklat
yang berakar pada nilai-nilai moral agama, budaya bangsa
danmengikuti perkembangan IPTE.
4. Data Guru SMK NU Roudlotul Furqon Banyubiru Kab.
Semarang
Tabel 4.1 Data Guru SMK NU Roudlotul Furqon
No. Nama JK
1. Abdul Rohman L
2. Achmad Muhajir L
3. Ahmad Solikhin L
4. Amirudin L
5. Arif Rohman L
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6. Dewi Maryam P
7. Laela Fitriyana P
8. Miftakhul Ainun Nawar L
9. Muchamad Fahmi Latif L
10. Muhammad Adib L
11. Muhammad Kharis Ulinnuha L
12. Muhammad Son'ani L
13. Roudho P
14. Shohifudin L
15. Siti Nurjanah P
16. Sri Atikah P
5. Data Sarana Prasarana SMK Roudlotul Furqon
Banyubiru  Kab. Semarang
Tabel 4.2 Sarana Prasarana SMK NU Roudlotul Furqon
















6 Ruang BP/BK 3 2,5
7 Ruang Guru 6 5
8 Ruang Kepala Sekolah 7 3
9 Ruang Praktik Busana
Butik
5 4
10 Sanggar Pramuka 3 3
11 Ruang IPNU/IPPNU 3 3
12 Ruang Perpustakaan 5,5 4
13 Ruang Kelas X TKJ 9 8
14 Ruang Kelas XII BB 5,5 4
15 Ruang Kelas XII TKJ 9 8
16 Ruang Kelas X BB 8 5,5
17 Ruang Kelas XI TKJ 9 8
18 Ruang Kelas XI BB 9 8
19 Ruang TU 3 3
B. Objek Penelitian
Tabel 3.3 Objek Penelitian
No. Nama NIPD
1 Abdul Ghofur TKJ.018.0390
2 Denny Nur Rifa'i TKJ.018.0393
3 Deviano Mahardika TKJ.018.0417
4 Diana Widiastuti TB.018.0411
5 Eka Putri Savarita TKJ.018.0394
6 Faydhul Ayi TKJ.018.0396
7 Fitri Qurrota Aini TB.018.0412
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C. Deskripsi Pelaksanaan Pra Siklus
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan observasi di 
SMK Roudlotul Furqon Banyubiru Kab. Semarang. Observasi
dilaksanakan pada 23 Juli 2019. Dari hasil observasi diperoleh kondisi
pembelajaran yang kurang maksimal. Proses pembelajaran masih terpaku 
pada guru sedangkan siswa masih terlihat kurang akttif. Metode yang
digunakan pun maasih kurang bervariasi. Guru masih menggunakan
metode ceramah sehingga terkesan monoton. Dalam obervasi tersebut
diperoleh masih banyak nilai siswa yang belum mencapai KKM yaitu 77. 
D. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I
8 Ika Masthuri Afiana TKJ.018.0397
9 Khoirun Nisa TB.018.0414
10 Laila Istiqomah TKJ.018.0398
11 Lailatul Koniah
12 Muhammad Denni Alghiari TKJ.018.0401
13 Muhammad Fajar Saefudin TKJ.018.0402
14 Muhammad Syarifudin TKJ.018.0403
15 Nurul Puspita Hapsari TB.018.0415
16 Rehan Jaya Putra
17 Sara Anjun Fitriyani TB.018.0416
18 Wahyu Hadi Baskoro TKJ.018.0407
19 Wahyu Ibnu Sabana TKJ.018.0408
20 Wahyu Surya Saputra TKJ.018.0409
21 Wanda Widya Arlinda TKJ.018.0410
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Siklus I dilaksanaan pada tanggal 30 Juli 2019. adapun tahapan-
tahapan pada siklus I adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
a. Mempersiapkan RPP
b. Membuat soal-soal tes
c. Membuat lembar observasi guru
d. Membuat observasi siswa
2. Pelaksanaan
a. Kegiatan awal
1) Guru mengkondisikan siswa
2) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama
3) Guru memeriksa kesiapan siswa
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa
5) Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan inti
1) Guru menjelaskan jalannya proses pembelajaran dengan
menggunakkan strategi Practice Rehearsal Pairs
2) Guru memberikan siswa lembar materi perawatan jenazah
3) Guru menjelaskan materi tentang perawatan jenazah dan 
siswa menyimak
4) Guru membagi siswa menjadi berpasang-pasang
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5) Guru memberikan waktu dan meminta siswa agar berdiskusi
dan mempratikan materi bersama teman kelompoknya secara
bergantian
6) Guru meminta siswa agar maju membacakan kesimpulan 
hasil diskusi
c. Kegiatan akhir
1) Guru memberikan penguat kepada siswa tentang materi yang 
telah dipelajari
2) Guru menyimpulkan bersama siswa
3) Guru menutup proses pembelajaran yang  berlangsung
3. Observasi
Dari observasi yang dilakukan pada siklus I peneliti
mengamati bahwa proses pembelajaran kurang berjalan sesuai RPP, 
dan antara guru dan siswa belum terlalu memahami strategi Practice
Rehearsal Pais, sehingga hasil yang didapat belum maksimal.
Tabel. 3.4 Hasil Observasi Ketrampilan Guru Siklus I
No Variabel yang diamati
Skor 
SB B C
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
rencana yang disusun.
V




3. Memberikan penjelasan pentingnya
pembelajaran dengan strategi Practice
Rehearsal Pairs.
V
4. Menjelaskan langkah-langkah mengerjakan
kegiatan dalam strategi Practice Rehearsal
Pairs
V
5. Menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan.
V
6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk unjuk kerja dalam kelompok maupun 
individu.
V
7. Mengamati kerja peserta didik dalam strategi
Practice Rehearsal Pairs
V
8. Membimbing peserta didik untuk menemukan 
dan mengkonstruksi permasalahan yang
dijumpai.
V
9. Membimbing peserta didik melakukan refleksi. V
10. Menyimpulkan untuk mengakhir pembelajaran. V
Tabel 3.5 Hasil Observasi Peserta Didik Siklus I
No Aspek yang Dinilai
Skor
SB B C
1. Minat peserta didik. V
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2. Keaktifan peserta didik. V
3. Kesadaran peserta didik dalam pencapaian
tujuan pembelajaran.
V
4. Kerja sama dan pengaitan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari dalam proses
pembelajaran.
V
5. Kemampuan peserta didik dalam mengikuti
dan memahami materi pembelajaran.
V
Keterangan Skor SB : Sangat baik
B : Baik
C : Cukup
P = F X 100
N
Keterangan : F = Jumlah skor
N = Jumlah aspek atau skor maksimal
4. Refleksi
Guru menganalisis hasil pengamatan dan membuat kesimpulan
sementara dari pembelajaran siklus I yang menggunakan metode
Practice Rehearsal Pairs.
E. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II
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Siklus II dilaksanaan pada tanggal 6 Agustus 2019. adapun tahapan-
tahapan pada siklus II adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
a. Mempersiapkan RPP
b. Membuat soal-soal tes
c. Membuat lembar observasi guru
d. Membuat observasi siswa
2. Pelaksanaan
a. Kegiatan awal
1) Guru mengkondisikan siswa
2) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama
3) Guru memeriksa kesiapan siswa
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa
5) Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran
d. Kegiatan inti
1) Guru menjelaskan jalannya proses pembelajaran dengan 
menggunakkan strategi Practice Rehearsal Pairs
2) Guru memberikan siswa lembar materi perawatan jenazah
3) Guru menjelaskan materi tentang perawatan jenazah dan 
siswa menyimak
4) Guru membagi siswa menjadi berpasang-pasang
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5) Guru memberikan waktu dan meminta siswa agar berdiskusi
dan mempraktekan materi bersama teman kelompoknya
secara bergantian
6) Guru meminta siswa agar maju membacakan kesimpulan 
hasil diskusi
e. Kegiatan akhir
1) Guru memberikan penguat kepada siswa tentang materi yang 
telah dipelajari
2) Guru menyimpulkan bersama siswa
3) Guru menutup proses pembelajaran yang  berlangsung
5. Observasi
Dari observasi yang dilakukan pada siklus I peneliti
mengamati bahwa proses pembelajaran sudah berjalan sesuai RPP, 
dan antara guru dan siswa sudah memahami strategi Practice
Rehearsal Pais, sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai dengan 
apa yang diharapkan.
Tabel. 3.6 Hasil Observasi Ketrampilan Guru Siklus I
No Variabel yang diamati
Skor 
SB B C
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
rencana yang disusun.
V
2. Memotivasi peserta didik untuk aktif dalam V
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mengikuti proses pembelajaran.
3. Memberikan penjelasan pentingnya
pembelajaran dengan strategi Practice
Rehearsal Pairs
V
4. Menjelaskan langkah-langkah mengerjakan
kegiatan dalam strategi Practice Rehearsal
Pairs
V
5. Menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan.
V
6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk unjuk kerja dalam kelompok maupun
individu.
V
7. Mengamati kerja peserta didik dalam strategi 
Practice Rehearsal Pairs
V
8. Membimbing peserta didik untuk menemukan 
dan mengkonstruksi permasalahan yang 
dijumpai.
V
9. Membimbing peserta didik melakukan refleksi. V
10. Menyimpulkan untuk mengakhir pembelajaran. V
Tabel 3.7 Hasil Observasi Peserta Didik Siklus II




1. Minat peserta didik. V
2. Keaktifan peserta didik. V
3. Kesadaran peserta didik dalam pencapaian
tujuan pembelajaran.
V
4. Kerja sama dan pengaitan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari dalam proses
pembelajaran.
V
5. Kemampuan peserta didik dalam mengikuti 
dan memahami materi pembelajaran.
V
Keterangan Skor SB : Sangat baik
B : Baik
C : Cukup
P = F X 100
N
Keterangan : F = Jumlah skor
N = Jumlah aspek atau skor maksimal
6. Refleksi
Proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik meskipun ada
beberapa hal yang belum sesuai dengan harapan. 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian Per Siklus
1. Pra Siklus
Peneliti melakukan pre test mata pelajaran Penddikan Agama Islam
materi perawatan jenazah pada kelas XI TKR SMK Roudlotul Furqon 
Banyubiru Kab. Semarang sebelum dilakukan proses pembelajaran 
menggunakan strategi Practice Rehearsal Pairs. pre test dilakukan 
pada tanggal 23 Juli 2019. Berikut ini adalah hasil dari pre test:
Tabel 4.1 Hasil Pre Tes
No. Nama Nilai Keterangan
1 Abdul Ghofur 48 Belum
2 Denny Nur Rifa'i 60 Belum
3 Deviano Mahardika 76 Belum
4 Diana Widiastuti 60 Belum
5 Eka Putri Savarita 64 Belum
6 Faydhul Ayi 63 Belum
7 Fitri Qurrota Aini 76 Belum
8 Ika Masthuri Afiana 64 Belum
9 Khoirun Nisa 76 Belum
10 Laila Istiqomah 68 Belum
11 Lailatul Koniah 70 Belum
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12 Muhammad Denni Alghiari 72 Belum
13 Muhammad Fajar Saefudin 44 Belum
14 Muhammad Syarifudin 56 Belum
15 Nurul Puspita Hapsari 68 Belum
16 Rehan Jaya Putra 68 Belum
17 Sara Anjun Fitriyani 80 Tuntas
18 Wahyu Hadi Baskoro 64 Belum
19 Wahyu Ibnu Sabana 52 Belum
20 Wahyu Surya Saputra 44 Belum





Dari hasil pre test ditas dapat disimpulkan bahwa dari 21 siswa, 20
siswa tidak tuntas dan hanya 1 siswa yang tuntas dengan rata-rata kelas
adalah 63.61.
2. Siklus I
Siklus I dilaksanaan pada tanggal 30 Juli 2019. adapun tahapan-
tahapan pada siklus I adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
a. Mempersiapkan RPP
b. Membuat soal-soal tes
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c. Membuat lembar observasi guru
d. Membuat observasi siswa
2. Pelaksanaan
a. Kegiatan awal
1) Guru mengkondisikan siswa
2) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdo’a bersama
3) Guru memeriksa kesiapan siswa
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa
5) Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan inti
1) Guru menjelaskan jalannya proses pembelajaran
dengan menggunakkan strategi Practice Rehearsal
Pairs
2) Guru memberikan siswa lembar materi perawatan
jenazah
3) Guru menjelaskan materi tentang perawatan jenazah 
dan siswa menyimak
4) Guru membagi siswa menjadi berpasang-pasang
5) Guru memberikan waktu dan meminta siswa agar
berdiskusi dan mempratikan materi bersama teman
kelompoknya secara bergantian




1) Guru memberikan penguat kepada siswa tentang 
materi yang telah dipelajari
2) Guru menyimpulkan bersama siswa
3) Guru menutup proses pembelajaran yang  berlangsung
Tabel 4.2 Hasil Post Tes Siklus I
No. Nama Nilai Keterangan
1 Abdul Ghofur 68 Belum
2 Denny Nur Rifa'i 88 Tuntas
3 Deviano Mahardika 76 Belum
4 Diana Widiastuti 84 Tuntas
5 Eka Putri Savarita 74 Belum
6 Faydhul Ayi 80 Tuntas
7 Fitri Qurrota Aini 92 Tuntas
8 Ika Masthuri Afiana 96 Tuntas
9 Khoirun Nisa 92 Tuntas
10 Laila Istiqomah 92 Tuntas







14 Muhammad 56 Belum
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Syarifudin
15 Nurul Puspita 
Hapsari
80 Tuntas
16 Rehan Jaya Putra 80 Tuntas
17 Sara Anjun Fitriyani 88 Tuntas
18 Wahyu Hadi Baskoro 82 Tuntas
19 Wahyu Ibnu Sabana 52 Belum








Dari hasil post test pada siklus I mengalami kenaikan nilai. Dari 
21 siswa terdapat 13 siswa yang tuntas dan 8 siswa belum tuntas 
dengan jumlah nilai 1628 dan rata-rata kelas menjadi 77.52.
c. Observasi
Dari observasi yang dilakukan pada siklus I peneliti
mengamati bahwa proses pembelajaran kurang berjalan sesuai
RPP, dan antara guru dan siswa belum terlalu memahami strategi 




Guru menganalisis hasil pengamatan dan membuat 
kesimpulan sementara dari pembelajaran siklus I yang 
menggunakan metode Practice Rehearsal Pairs.
3. Siklus II
Siklus II dilaksanaan pada tanggal 6 Agustus 2019. adapun tahapan-
tahapan pada siklus II adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
1) Mempersiapkan RPP
2) Membuat soal-soal tes
3) Membuat lembar observasi guru
4) Membuat observasi siswa
b. Pelaksanaan
1) Kegiatan awal
a) Guru mengkondisikan siswa
b) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama
c) Guru memeriksa kesiapan siswa
d) Guru memberikan motivasi kepada siswa
e) Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan jalannya proses pembelajaran dengan 
menggunakkan strategi Practice Rehearsal Pairs
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b) Guru memberikan siswa lembar materi perawatan jenazah
c) Guru menjelaskan materi tentang perawatan jenazah dan 
siswa menyimak
d) Guru membagi siswa menjadi berpasang-pasang
e) Guru memberikan waktu dan meminta siswa agar berdiskusi
dan mempratikan materi bersama teman kelompoknya secara
bergantian
f) Guru meminta siswa agar maju membacakan kesimpulan 
hasil diskusi
3) Kegiatan akhir
a) Guru memberikan penguat kepada siswa tentang materi yang 
telah dipelajari
b) Guru menyimpulkan bersama siswa
c) Guru menutup proses pembelajaran yang  berlangsung
Tabel 4.3 Hasil Post Tes Siklus II
No. Nama Nilai Keterangan
1 Abdul Ghofur 92 Tuntas
2 Denny Nur Rifa'i 100 Tuntas
3 Deviano Mahardika 100 Tuntas
4 Diana Widiastuti 84 Tuntas
5 Eka Putri Savarita 100 Tuntas
6 Faydhul Ayi 96 Tuntas
7 Fitri Qurrota Aini 92 Tuntas
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8 Ika Masthuri Afiana 100 Tuntas
9 Khoirun Nisa 100 Tuntas
10 Laila Istiqomah 100 Tuntas







14 Muhammad Syarifudin 56 Belum
15 Nurul Puspita Hapsari 92 Tuntas
16 Rehan Jaya Putra 80 Tuntas
17 Sara Anjun Fitriyani 88 Tuntas
18 Wahyu Hadi Baskoro 96 Tuntas
19 Wahyu Ibnu Sabana 52 Belum
20 Wahyu Surya Saputra 64 Belum





Dari hasil post test pada siklus II mengalami kenaikan nilai. Dari
21 siswa terdapat 17 siswa yang tuntas dan 4 siswa belum tuntas 
dengan jumlah nilaii 1836 dan rata-rata kelas menjadi 87.42.
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c. Observasi
Dari hasil pengamatan pada siklus II proses pembelajaran 
berjalan sesuai RPP yang telah dibuat. Siswa mempunyai minat dan
keaktifan yang baik. Hasil belajar pun naik.
d. Refleksi
Dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus II bahwa
strategi Practice Rehearsal Pairs dapat berjalan dengan baik dan
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dengan ini peneliti
menghentikan penelitian.
Hasil belajar siswa dari pra siklus sampai siklus II selalu
mengalami kenaikan. Dari pra siklus jumlah nilainya yaitu
1336 dan rata-rata kelasnya 63.61 dan prosentasi
ketuntasannya adalah 4.76%. Sedangkan pada siklus I jumlah 
nilai yang didapat adalah 1628 dengan rata-rata kelas 77.52 
dan prosentse ketuntasannya adalaah 61.90%. Pada siklus II
jumlah nilai yang diperoleh adalah 1860 dengan rata-rata
88.75 dan prosentase ketuntasannya adalah 85.71%
Tabel 4.4 Presentase Hasil Belajar Siswa






1. Jumlah Nilai 1336 1628 1860
2. Nilai Rata-Rata 63,61 77,52 88,75
3. Jumlah Tuntas 1 13 18
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Grafik 4.1 Kenaikan Rata-rata
Dari grafik diatas dapat dilihat antara pra siklus ke siklus I dan siklus II 
mengalami kenaikan. Dari pra siklus ke siklus I mengalami kenaikan nilai rata-
rata dari 63,61 ke 77,52. Dan dari siklus I ke siklus II mengalami kenaikan nilai 
















Grafik 4.2 Presentase Ketuntasan
Dari grafik diatas dapat dilihat antara pra siklus ke siklus I dan siklus II 
mengalami kenaikan presentase ketuntasan. Dari pra siklus ke siklus I mengalami
kenaikan presentase ketuntasan dari 47,60% ke ,61,90%. Dan dari siklus I ke


















Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan strategi Practice Rehearal Pairs dapat meningkatkan hasil
belajar PAI materi perawatan jenazah kelas XI SMK NU Roudlotul
Furqon Banyubiru Kab. Semarang tahun pelajaran 2019/2020. Hal tersebut
dibuktikan dari adanya peningkatan nilai rata-rata kelas dan ketuntasan
belajar siswa pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata kelas berturut-turut dari
pra siklus 63,61 % , siklus I 77.52%, dan siklus II 88.75%. Sedangkan 




a. Siswa yang hasil belajarnya sudah mencapai KKM dapat 
mempertahankan dan meningkatkan hasil belajarnya.
b. Siswa yang hasil belajarnya belum mencapi KKM diharapkan
dapat belajar lebih giat agar mencapai hasil yang maksimal.
2. Guru
Guru sebaiknya mencari dan mencoba strategi lain selain strategi
yang ddigunakan agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikui
proses pembelajaran yang berlangsung disekolah
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Nama : Yazid Ali Ma’sum Program Studi : Pendidikan Agama Islam
NIM : 23010-15-0322 Dosen P.A : Qurrotu Ayun, M.PSi.
No. Jenis Kegiaatan Waktu Pelaksanaan Jabatan Nilai
1. OPAK IAIN SALATIGA 
2015
14 Agustus 2015 Peserta 3
2. OPAK Jurusan Tarbiyah
IAIN Salatiga
13 Agustus  2015 Peserta 3
3. UPT Perpustakaan 21 Agustuss 2015 Peserta 2
4. Sertifikat SIBA 22 Februari – 10 Juni
2016
Peserta 4
5. Sertifikat SIBI ”Intensive
English Language
Program”
22 Februari – 10 Juni
2016
Peserta 4







Ekonomics Society Through 
Islamic Non Bank Financial
Institut”
24 Oktober 2016 Peserta 10
9. Seminar Nasional dan 
Launching Majalah LPM
Dinamika: “Hedonisme”
04 Maret 2017 Peserta 8
10. Seminar Sehari dalam 
rangka kunjungan studi:
17 Desember 2017 Peserta
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11. Talkshow Kepeemudaan:  
“Muda Berdaya dari 
Salatiga untuk Indonesia”
11 April 2018 Peserta 2
12. Seminar Online: “Tips and 
Trick Student Exchange”.
14 Oktober 2017 Peserta 2
13. Seminar Tafsir Nasional:
“Sikap Generasi Muda
Dalam Memahami Masalah 
Kekinian dengan Metode
Kajian Tafsir Kontemporer”
23 November 2017 Peserta 8
14. Sertifikat Pelatihan Pramuka 19 – 21 Juli 2018 Peserta 3
15. Seminar Nasioonal 
Kebangsaan: “Reaktualisasi
Semangat Pemuda Era 
Reformasi & Era Mileniaal
dalam Berbangsa dan 
Bernegara”
8 November 2018 Peserta 8
16. Seminar Nasional Dalam 
Rangka Memperingati Hari 
Sumpah Pemuda Dengan
Tema: “Pemuda Ayo Kerja”
28 Oktober 2018 Peserta
17. Sosialisasi Empat Pilar 
MPR RI
5 Mei 2019 Peserta 6
78
79
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMK NU Roudlotul Furqon Banyubiru
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi : Perawatan Jenazah
Kelas/Semester : XI/I
Waktu : 135 menit
KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 





1.7 Menerapkan penyelenggaraan 
jenazah sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam
∑ Menerapkan penyelenggaraan jenazah 
sesuai dengan ketentuan syariat Islam
2.7 Menunjukkan sikap tanggung
jawab dan kerja sama dalam 
penyelenggaraan jenazah di 
masyarakat
∑ Menunjukkan sikap tanggung jawab 
dan kerja sama dalam 
penyelenggaraan jenazah di 
masyarakat
∑ Memiliki kepedulian terhadap jenazah 
dalam kehidupan sehari-hari.
3.7 Menganalisis pelaksanaan 
penyelenggaraan jenazah
∑ Menjelaskan kandungan dalil naqli 
tentang kepedulian terhadap jenazah.
∑ Menjelaskan tata cara
penyelenggaraan jenazah menurut 
hukum Islam.
∑ Menjelaskan tata cara bertakziah 
sesuai ajaran Islam.
∑ Menjelaskan tata cara berziarah sesuai 
ajaran Islam.
∑ Mempraktikkan penyelenggaraan 
jenazah, takziah dan ziarah sesuai 
dengan ajaran Islam.
∑ Menyimpulkan hikmah dan manfaat 
tatacara penyelenggaraan jenazah.
4.7 Menyajikan prosedur 
penyelenggaraan jenazah
∑ Menyajikan paparan tentang makna, 
dalil, dan contoh tatacara
penyelenggaraan jenazah.
∑ Menyajikan paparan tentang hikmah 




1. Melalui pembelajaran peseta didik diharapkan mampu menerapkan
penyelenggaraan jenazah sesuai dengan ketentuan syariat Islam
2. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menunjukkan
sikap tanggung jawab dan kerja sama dalam penyelenggaraan jenazah di 
masyarakat
3. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu memiliki
kepedulian terhadap jenazah dalam kehidupan sehari-hari.
4. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menjelaskan 
kandungan dalil naqli tentang kepedulian terhadap jenazah.
5. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menjelaskan tata
cara penyelenggaraan jenazah menurut hukum Islam.
6. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menjelaskan tata
cara bertakziah sesuai ajaran Islam
7. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menjelaskan tata
cara berziarah sesuai ajaran Islam.
8. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu mempraktikkan
penyelenggaraan jenazah, takziah dan ziarah sesuai dengan ajaran Islam.
9. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menyimpulkan
hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan jenazah.
10. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menyajikan
paparan tentang makna, dalil, dan contoh tatacara penyelenggaraan 
jenazah.
11. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menyajikan




Syarat-syarat wajib memandikan jenazah:
e. Jenazah itu orang islam.
f. Didapati tubuhnya walaupun sedikit
g. Bukan mati syahid (mati dalam keadaan peperangan untuk membela
islam seperti yang terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW)
Yang berhak memandikan jenazah:
d. Apabila jenazah itu laki-laki, yang memandikannya hendaklah laki-
laki pula. Perempuan tidak boleh memandikan jenazah laki-laki,
kecuali isteri dan mahramnya.
e. Apabila jenazah itu perempuan, hendaklah yang memandikan 
perempuan pula, laki-laki tidak boleh memandikan kecuali suami 
atau mahramnya.
f. Apabila jenazah itu seorang isteri, sementara suami dan mahramnya
ada semua, maka lebih berhak untuk memandikan suaminya.
Kalau mayat anak laki-laki masih kecil, perempuan boleh 
memandikannya. Begitu pula sebaliknya. Berikut ini tata cara
memandikan jenazah:
i. Ditempat tertutup agar yang melihat hanya orang-orang yang 
memandikan dan yang mengurusnya saja.
j. Mayat diletakkan ditempat yang tinggi seperti dipan
k. Dipakaikan kain basahan seperti sarung agar auratnya tidak terbuka
l. Mayat didudukkan atau disandarkan pada sesuatu, lantas disapu
perutnya sambil ditekan pelan-pelan agar semua kotoran tersebut 
keluar. Dianjurkan menggunakan sarung tangan.
m. Setelah itu hendaklah mengganti sarung tangan untuk membersihkan
mulut dan gigi si mayit
n. Membersihkan semua kotoran dan najis
o. Mewudhukan, setelah itu membasuh seluruh badan
p. Disunnahkan membasuh tiga sampai lima kali.
Air untuk memandikan mayat sebaiknya air dingin. 
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8. Mengkafani jenazah
Pembelian kain kafan diambilkan dari uang si mayat sendiri.
Apabila tidak ada, orang yang selama ini menghidupinya yang
membelikan kain kafan.
Kain kafan sebaiknya tidak satu lapis. Sebaiknya tiga lapis bagi mayat 
laki-laki dan lima lapis untuk mayat perempuan. Setiap satu lapis 
diantaranya merupakan kain basahan.
Cara membungkusnya adalah hamparkan kain kafan helai demi
helai dengan menaburkan kapur barus pada tiap lapisnya. Kemudian, si 
mayat diletakkan diatasnya. Kedua tangannya dilipat diatas dada dengan 
tangan kanan diatas tangan kiri.
9. Menyalati Jenazah
Orang yang meninggal dunia dalam keadaan Islam berhak untuk 
di-salat-kan. Sabda Rasulullah saw.”Salatkanlah orang-orang yang telah
mati.” (HR. Ibnu Majah). “Salatkanlah olehmu orang-orang yang
mengucapkan: Lailaha Illallah.” (HR. Daruqtni). Dengan demikian, 
jelaslah bahwa orang yang berhak disalati ialah orang yang meninggal
dunia dalam keadaan beriman kepada Allah Swt. Adapun orang yang
telah murtad dilarang untuk disalati.
Untuk bisa disalati, keadaan simayat haruslah:
d. Suci, baik suci badan, tempat, dan pakaian.
e. Sudah dimandikan dan dikafani.
f. Jenazah sudah berada di depan orang yang menyalatkan atau
sebelah kiblat. 
Tata cara pelaksanaan salat jenazah adalah sebagai berikut.
i. Jenazah diletakan paling muka. Apabila si mayat laki-laki,
hendaknya imam berdiri menghadap dekat kepala mayat. Jika
mayat wanita, imam menghadap dekat perutnya.
j. Letak imam paling muka diikuti oleh para makmum. Jika yang
menyalati sedikit, usahakan dibuat 3 baris/shaf.
k. Mula-mula semua jamaah berdiri dengan berniat melakukan salat
jenazah dengan empat takbir.
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l. Kemudia takbiratul ikhram yang pertama,dan setelah takbir yang
pertama itu selanjutnya membaca surat al-Fatihah.
m. Takbir yang kedua, dan setelah itu membaca salawat atas Nabi 
Muhammad saw.
n. Takbir yang ketiga,kemudian membaca doa untuk jenazah. Bacaan
doa bagi jenazah adalah sebagai berikut:
o. Takbir yang keempat, dilanjutkan dengan membaca doa sebagai 
berikut:
p. Membaca salam sambil menoleh kekanan dan kekiri.
STRATEGI PEMBELAJARAN
1. Strategi : Practice Rehearsal Pairs , ceramah, dan tanya jawab
MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media Pembelajaran: Banner, Kertas HVS dan Lembar soal 
2. Alat/Bahan: Papan Tulis dan Spidol
3. Sumber Belajar: Buku Paket Siswa
LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pendahuluan (10 menit)
1. Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan mengucap
Bamallah dan kemudian berdo’a bersama
2. Guru memulai pelajaran dengan pembacaan ayat al-Qur’an surat pilihan 
yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik
3. Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat 
duduk peserta didik
4. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan dengan materi pembelajaran
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5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 
di capai
6. Guru mengkondisikan peserta didik dan menyampaikan tahapan kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran
Kegiatan Inti (60 menit)
1. Guru menjelaskan materi tentang perawatan jenazah
2. Setelah peserta didik memahami materi tersebut, guru membagi peserta
didik menjadi kelompok secara berpasangan. Dalam pasangan tersebut, 
satu menjadi demonstrator dan yang satu menjadi pengamat dan pengecek.
3. Guru meminta peserta didik untuk berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing
4. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan di laksanakan
5. Guru membagikan selembar kertas yang berisi materi perawatan jenazah 
yang meliputi memandikan jenazah, mengkafani jenazah, dan
menshalatkan jenazah.
6. Guru membagian undian kepada peserta didik
7. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi sesuai dengan isi undian 
yang telah didapat
8. Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk saling berdiskusi,
mendemostrasikan, dan mengamati atau mengecek sesuai dengan undian
materi yang didapat
9. Setelah selesai, guru meminta setiap kelompok untuk maju dan 
mempresentasikan hasil diskusinya
Post Tes  (60 menit)
1. Guru memberikan lembar soal kepada seluruh peserta didik
2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut
3. Setelah selesai guru meminta mengumpulkan hasil pekerjaan siswa
Kegiatan Penutup (5 menit)
1. Guru memberi penguatan terhadap materi yang didiskusikan
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2. Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan
3. Guru menjelaskan sub materi yang akan di pelajari pada pertemuan 
berikutnya
4. Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan bacaan
hamdalah
5. Guru mengucap salam
PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Penilaian Sikap:
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen dan Pedoman Penskoran






Skor1 2 3 4
1 = Belum Tampak
2 = Mulai Tampak
3 = Mulai Berkembang
4 = Sudah Membudaya
2. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik Penilaian: Tes tulis bentuk lisan
b. Bentuk Instrumen dan Pedoman Penskoran
A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !












3. Berikut ini syarat wajib memandikan jenazah kecuali....
a. Islam
b. Mati syahid
c. Didapati tubuh si mayat
d. Bukan mati syahid
4. Apabila jenazah itu perempuan siapkah yang berhak 
memandikannya ?
a. Tetangganya
b. Suami atau mahramnya
c. Temannya
d. Mertua





6. Pembelian kain kafan, sebaiknya diambilkan dari uang....
a. Uang pemerintah
b. Uang sendiri
c. Uang fakir miskin
d. Uang subsidi
7. Tata cara penggunaan kain kafan untuk mayat laki-laki dan 
mayat perempuan adalah....
a. 2 lapis untuk laki-laki dan 5 lapis untuk perempuan
b. 3 lapis untuk laki-laki dan 1 lapis untuk perempuan
c. 3 lapis untuk laki-laki dan 5 lapis untuk perempuan




IV. Jenazah sudah didepan orang yang menshalatkan
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V. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani
Pernyataan diatas syarat untuk mayat agar bisa dishalatkan 
adalah....
a. I, II, III
b. II, III, V
c. II, IV, V
d. II, III, IV











B. Jawablah pertanyaan dengan tepat dan benar!
1. Sebutkan 3 syarat wajib memandikan jenazah !
2. Bagaimana tata cara memandikan jenazah ?
3. Bagaimana cara mengkafani jenazah ?
4. Bagaimana niat menshalatkan jenazah perempuan ?
tuliskan menggunakan tulisan arab ?
5. Bagaimana niat menshalatkan jenazah laki-laki ? tuliskan 
menggunakan tulisan arab ?
Penskoran:
Skor 3 jika jawaban sesuai dengan kunci jawaban
Skor 2 jika jawaban kurang sesuai dengan kunci jawaban
Skor 0 jika jawaban tidak tepat ataupun tidak dijawab
Skor Perolehan




a. Teknik Penilaian: Penilaian Proyek
b. Bentuk Instrumen dan Pedoman Penskoran
Tes Tulis Bentuk Uraian Non Obyektif






CatatanPersiapan Isi Hasil Keaslian
Pengisian lembar penilaian Proyek sudah menggambarkan
kualitas aspek yang menonjol pada setiap peserta didik. 
Pada lembar penilaian proyek diberikan nilai sebagai
berikut:






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMK NU Roudlotul Furqon Banyubiru
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi : Perawatan Jenazah
Kelas/Semester : XI/I
Waktu : 135 menit
KOMPETENSI INTI
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
terkait fenomena dan kejadian tampak mata
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




1.7 Menerapkan penyelenggaraan 
jenazah sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam
∑ Menerapkan penyelenggaraan jenazah 
sesuai dengan ketentuan syariat Islam
2.7 Menunjukkan sikap tanggung
jawab dan kerja sama dalam 
∑ Menunjukkan sikap tanggung jawab 
dan kerja sama dalam 
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penyelenggaraan jenazah di 
masyarakat
penyelenggaraan jenazah di 
masyarakat
∑ Memiliki kepedulian terhadap jenazah 
dalam kehidupan sehari-hari.
3.7 Menganalisis pelaksanaan 
penyelenggaraan jenazah
∑ Menjelaskan kandungan dalil naqli 
tentang kepedulian terhadap jenazah.
∑ Menjelaskan tata cara
penyelenggaraan jenazah menurut 
hukum Islam.
∑ Menjelaskan tata cara bertakziah 
sesuai ajaran Islam.
∑ Menjelaskan tata cara berziarah sesuai 
ajaran Islam.
∑ Mempraktikkan penyelenggaraan 
jenazah, takziah dan ziarah sesuai 
dengan ajaran Islam.
∑ Menyimpulkan hikmah dan manfaat 
tatacara penyelenggaraan jenazah.
4.7 Menyajikan prosedur 
penyelenggaraan jenazah
∑ Menyajikan paparan tentang makna, 
dalil, dan contoh tatacara
penyelenggaraan jenazah.
∑ Menyajikan paparan tentang hikmah 
dan manfaat tatacara penyelenggaraan 
jenazah.
TUJUAN PEMBELAJARAN
12. Melalui pembelajaran peseta didik diharapkan mampu menerapkan
penyelenggaraan jenazah sesuai dengan ketentuan syariat Islam
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13. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menunjukkan
sikap tanggung jawab dan kerja sama dalam penyelenggaraan jenazah di 
masyarakat
14. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu memiliki
kepedulian terhadap jenazah dalam kehidupan sehari-hari.
15. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menjelaskan 
kandungan dalil naqli tentang kepedulian terhadap jenazah.
16. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menjelaskan tata
cara penyelenggaraan jenazah menurut hukum Islam.
17. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menjelaskan tata
cara bertakziah sesuai ajaran Islam
18. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menjelaskan tata
cara berziarah sesuai ajaran Islam.
19. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu mempraktikkan
penyelenggaraan jenazah, takziah dan ziarah sesuai dengan ajaran Islam.
20. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menyimpulkan
hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan jenazah.
21. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menyajikan
paparan tentang makna, dalil, dan contoh tatacara penyelenggaraan 
jenazah.
22. Melalui pembelajaran peserta didik diharapkan mampu menyajikan
paparan tentang hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan jenazah.
MATERI PEMBELAJARAN
1. Mengubur Jenazah
Perihal mengubur jenazah ada beberapa penjelasan sebagai berikut.
1. Rasulullah saw. menganjurkan agar jenazah segera dikuburkan
2. Sebaiknya menguburkan jenazah pada siang hari.
3. Anjuran meluaskan lubang kubur. Rasulullah saw. pernah
mengantar jenazah sampai di kuburnya. Lalu, beliau duduk di tepi 
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lubang kubur, dan bersabda, “Luaskanlah pada bagian kepala, dan
luaskan juga pada bagian kakinya. Ada beberapa kurma baginya
di surga.” (H.R. Ahmad dan Abu Dawud)
4. Boleh menguburkan dua tiga jenazah dalam satu liang kubur.
5. Sebelum dikubur, ahli waris atau keluarga hendaklah bersedia
menjadi penjamin atau menyelesaikan atas hutang-hutang si mayat
jika ada, baik dari harta yang ditinggalkannya atau dari sumbangan
keluarganya.
2. Ta’ziyyah (Melayat)
Ta’ziyyah atau melayat adalah dengan maksud menghibur atau memberi
semangat dan untuk mengunjungi orang yang sedang tertimpa musibah 
kematian.
Adab (etika) orang ber-ta’ziyyah antara lain seperti berikut.
1. Menyampaikan doa untuk kebaikan dan ampunan terhadap orang 
yang meninggal serta kesabaran bagi orang yang ditinggal.
2. Hindarilah pembicaraan yang menambah sedih keluarga yang ditimpa
musibah.
3. Hindarilah canda-tawa apalagi sampai terbahak-bahak.
4. Usahakan turut menyalati mayat dan turut mengantarkan ke
pemakaman sampai selesai penguburan.
5. Membuatkan makanan bagi keluarga yang ditimpa musibah.
3. Ziarah Kubur
Ziarah artinya berkunjung, kubur artinya kuburan. Ziarah kubur artinya
berkunjung ke kuburan dengan niat mendoakan orang yang sudah
meninggal dan mengingat kematian.
Di antara hikmah dari ziarah kubur antara lain seperti berikut.
1. Mengingat kematian.
2. Dapat bersikap zuhud (menjauhkan diri dari sifat keduniawian).
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3. Selalu ingin berbuat baik sebagai bekal kelak di alam kubur dan hari akhir.
4. Mendokan si mayat agar Allah Swt. mengampuni segala dosanya,
menerima amal baiknya, dan mendapat ridlo-Nya.
STRATEGI PEMBELAJARAN
2. Strategi : Practice Rehearsal Pairs , ceramah, dan tanya jawab
MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN
4. Media Pembelajaran: Baneer dan Lembar soal 
5. Alat/Bahan: Papan Tulis dan Spidol
6. Sumber Belajar: Buku Paket Siswa
LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pendahuluan (10 menit)
7. Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan mengucap
Bamallah dan kemudian berdo’a bersama
8. Guru memulai pelajaran dengan pembacaan ayat al-Qur’an surat pilihan 
yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik
9. Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat 
duduk peserta didik
10. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan dengan materi pembelajaran
11. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 
di capai
12. Guru mengkondisikan peserta didik dan menyampaikan tahapan kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran
Kegiatan Inti (60 menit)
10. Guru menjelaskan materi tentang perawatan jenazah
11. Setelah peserta didik memahami materi tersebut, guru membagi peserta
didik menjadi kelompok secara berpasangan. Dalam pasangan tersebut, 
satu menjadi demonstrator dan yang satu menjadi pengamat dan pengecek.
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12. Guru meminta peserta didik untuk berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing
13. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan di laksanakan
4. Guru membagikan selembar kertas yang berisi materi perawatan jenazah 
yang meliputi Mengubur Jenazah, Ta’ziyyah (Melayat), dan Ziarah Kubur.
14. Guru membagian undian kepada peserta didik
15. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi sesuai dengan isi undian 
yang telah didapat
16. Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk saling berdiskusi,
mendemostrasikan, dan mengamati atau mengecek sesuai dengan undian
materi yang didapat
17. Setelah selesai, guru meminta setiap kelompok untuk maju dan 
mempresentasikan hasil diskusinya
Post Tes  (60 menit)
4. Guru memberikan lembar soal kepada seluruh peserta didik
5. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut
6. Setelah selesai guru meminta mengumpulkan hasil pekerjaan siswa
Kegiatan Penutup (5 menit)
6. Guru memberi penguatan terhadap materi yang didiskusikan
7. Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan
8. Guru menjelaskan sub materi yang akan di pelajari pada pertemuan 
berikutnya
9. Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan bacaan
hamdalah
10. Guru mengucap salam
PENILAIAN PEMBELAJARAN
3. Penilaian Sikap:
c. Teknik Penilaian : Observasi
d. Bentuk Instrumen dan Pedoman Penskoran
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Skor1 2 3 4
1 = Belum Tampak
2 = Mulai Tampak
3 = Mulai Berkembang
4 = Sudah Membudaya
4. Penilaian Pengetahuan
c. Teknik Penilaian: Tes tulis bentuk lisan
d. Bentuk Instrumen dan Pedoman Penskoran
C. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !











e. Menjauhkan diri dari sifat keduniawinan
f. Mendekatkan diri dari kematian
g. Mendapatkan diri dari kematian
h. Mendekatkan diri dari sifat kemanusiaan






15. Yang bukan dari hikmah ziarah kubur adalah...
e. Mengingat kematian
f. Dapat bersikap zuhud
g. Selalu ingin berbuat baik
h. Selalu ingin berbuat buruk





17. Adab yang benar ketika bertaziyyah adalah....
e. Bergurau Bersama samapi terbahak bahak
f. Hindarilah canda tawa apalagi sampai terbahak-bahak
g. Membuatkan pakaian bagi keluarga yang ditinggalkan
h. Membicarakan perkara kesedihan
18. Mu`azziyyah Artinya....
e. Orang laki-laki yang berta`ziyyah
f. Orang perempuan yang berta`ziyyah
g. Orang muda yang berta`ziyyah
h. Orang dewasa yang berta`ziyyah
19. Ziarah kubur artinya....
e. Berkunjung ke kuburan dengan niat mencari pesugihan
f. Berkunjung ke kuburan dengan niat mendoakan orang yang sudah
meninggal
g. Berkunjung ke kuburan dengan niat mencari uang
h. Berkunjung ke kuburan dengan niat mendoakan hal buruk untuk orang 
lain
20. Pada saat jenazah dimasukkan ke liang lahat, maka posisi jenazah
seharusnya...
e. Miring kekanan dan menghadap kiblat
f. Tengkurap dengan tangan tegak lurus
g. Miring kekiri dan menghadap kiblat
h. Terlentang dengan tangan tegak lurus
D. Jawablah pertanyaan dengan tepat dan benar!
1. Sebutkan pengertian ziarah kubur !
2. Bagaimana adab orang berta`ziyyah ?
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3. Sebutkan hikmah ziarah kubur ?
4. Bacaan meletakan mayat dalam kubur ? tuliskan menggunakan tulisan 
arab ?
5. Tuliskan bacaan ketika memasuki kuburan sebagaimana yang diajarkan
Rasullullah ? tuliskan menggunakan tulisan arab ?
Penskoran:
Skor 3 jika jawaban sesuai dengan kunci jawaban
Skor 2 jika jawaban kurang sesuai dengan kunci jawaban
Skor 0 jika jawaban tidak tepat ataupun tidak dijawab
Skor Perolehan
NILAI= ------------------------- x 100% =
Skor Maksimal
2. Penilaian Ketrampilan
c. Teknik Penilaian: Penilaian Proyek
d. Bentuk Instrumen dan Pedoman Penskoran
Tes Tulis Bentuk Uraian Non Obyektif






CatatanPersiapan Isi Hasil Keaslian
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FOTO PENELITIAN
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